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Tingkat kesukaan suatu makanan adalah makanan yang memenuhi selera atau cita 
rasa/inderawi, yaitu dalam  hal warna, aroma, rasa dan tekstur. Kesukaan makanan 
berbeda-beda dari suatu bangsa ke bangsa lain dan dari daerah ke  daerah. Tingkat 
kesukaan santri terhadap hidangan makanan merupakan faktor yang penting untuk 
produktivitas dan kesehatan untuk menunjang  potensi akademik mereka. Buruknya 
kualitas pelayanan makanan di institusi pendidikan dapat mengancam prestasi belajar 
dan mengakibatkan penurunan kualitas santri terhadap mutu belajar mereka. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesukaan santri terhadap menu yang disajikan 
dan mengetahui faktor penghambat dan penunjang kesukaan santri terhadap menu 
makan di Sekolah Menengah Pertama Islam    Al-Falah Abu Lam U Aceh Besar. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode  kuantitatif  dan  kualitatif.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh santriwati kelas VII dan VIII SMP Islam Al -Falah 
Abu Lam U Aceh Besar berjumlah 83 santriwati. Penentuan sampel diambil secara acak, 
teknik pengumpulan data yaitu dengan angket, preferensi menu, obse rvasi, wawancara 
dan dokumentasi. Hasil penelitian kesukaan santri terhadap menu yang disajikan setiap 
harinya menunjukkan sebesar 80,1% menyukai dan 19,9% yang tidak menyukai menu 
yang sajikan tersebut. Adapun faktor penghambat dan penunjang tingkat kesuk aan santri 
terhadap menu yang disajikan yaitu minimnya pendidikan karyawan pengolahan 
makanan, kurangnya evaluasi dari pihak pengelola makanan terhadap menu yang telah 
disajikan  dan kurangnya variasi menu,  serta  minimnya dana yang digunakan untuk 
pengolahan makanan.
